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Abstract. In the era of Industry 5.0, when technology and innovation are advancing at a very rapid pace, digital 
marketing strategies are becoming increasingly important for business success. This study aims to analyze various 
digital marketing strategies that are effective in the Industry 5.0 age and to identify the key factors that affect their 
implementation. This study suggests that in order for businesses to remain competitive in the Industrial 5.0 era, 
they must quickly adapt to the rapid advancements in technology and adopt more innovative and collaborative 
work practices in their digital marketing strategies. 
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Abstrak. Dalam era Industri 5.0, di mana teknologi dan inovasi berkembang dengan sangat pesat, strategi 
pemasaran digital menjadi semakin krusial bagi keberhasilan bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis berbagai strategi pemasaran digital yang efektif di era Industri 5.0, serta mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi implementasinya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan harus 
beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi dan mengadopsi pendekatan yang lebih inovatif 
dan kolaboratif dalam strategi pemasaran digital mereka untuk tetap kompetitif di era Industri 5.0. 
 
Kata kunci :  Digital Marketing, Industri 5.0, Internet Of Things 
 

 

LATAR BELAKANG 

Sejarah Era Industri 5.0 menandai transformasi besar dalam lanskap industri dan bisnis 

di seluruh dunia, di mana teknologi dan inovasi menjadi faktor utama dalam menentukan 

keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan. Era Industri 5.0 adalah fase perkembangan industri 

di mana fokusnya bergeser dari otomatisasi dan konektivitas teknologi (yang menjadi ciri khas 

Industri 4.0) menuju kolaborasi yang lebih erat antara manusia dan mesin. Industri 5.0 

menekankan penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things 

(IoT), untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas, dengan tujuan untuk menciptakan nilai 

tambah yang lebih tinggi dan pengalaman yang lebih personal bagi pelanggan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemasaran digital yang efektif di 

era Industri 5.0 dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi 

implementasinya. Dengan mengkaji berbagai literatur dan data sekunder dari sumber-sumber 

terpercaya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi 

perusahaan dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang 

inovatif dan adaptif. 

Pemasaran digital di era Industri 5.0 tidak hanya tentang menjangkau audiens yang lebih 

luas melalui platform digital, tetapi juga tentang menciptakan interaksi yang lebih mendalam 

dan bermakna antara perusahaan dan pelanggan. Interaksi manusia-mesin yang lebih canggih 

memungkinkan perusahaan untuk menawarkan pengalaman pelanggan yang lebih personal dan 

disesuaikan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

Digital marketing mempunyai tujuan yang bervariasi tergantung pada kebutuhan dan strategi 

bisnis yang berbeda. Namun, ada beberapa tujuan umum yang sering ditargetkan oleh 

organisasi dalam implementasi digital marketing mereka, diantaranya: (Chaffey & 

Ellis_Chadwick, 2019: Desal & Vidyapeeth, 2019: Erwin et al., 2021: Sharma2021). 

a. Meningkatkan Brand awareness 

Digital marketing digunakan dalam meningkatkan kesadaran terhadap merek dan 

memperkenalkan bisnis kepada audiens yang lebih luas. Tujuannya yaitu untuk membuat 

audiens atau calon konsumen mengenal merek, produk (barang/jasa) yang dipasarkan oleh 

pelaku usaha/bisnis (Arya 2019: Purwat & Tripopsakul, 2021: Erwin 2023). 

b. Meningkatkan Engagment dan Interaksi 

Digital marketing bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan dengan audiens dan 

membangun interaks yang lebih kuat. Melalui media social, konten yang menarik (Lee, 2014), 

digital marketing memungkinkan bisnis untuk berkumunikasi dengan audiens, mebangun 

hubungan yang lebih dalam dan mendapatkan feedback yang berharga (Erwin, 2023). 

Dalam era Industri 5.0, strategi pemasaran digital harus mengintegrasikan teknologi 

canggih dengan pendekatan yang lebih personal dan kolaboratif. Berikut adalah beberapa 

strategi yang dapat digunakan: 

1. Pemanfaatan Kecerdasan Buatan (AI) dan Pembelajaran Mesin (Machine Learning): 

 Personalisasi Konten: AI dapat menganalisis data konsumen untuk menyusun konten 

yang lebih relevan dan personal bagi setiap individu. 
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 Prediksi Tren: AI dapat membantu memprediksi tren pasar dan perilaku konsumen, 

memungkinkan perusahaan untuk menyesuaikan strategi pemasaran mereka secara 

proaktif. 

2. Internet of Things (IoT): 

 Pengalaman Pelanggan yang Terhubung: IoT memungkinkan perusahaan untuk 

menawarkan pengalaman pelanggan yang lebih interaktif dan terhubung melalui 

perangkat pintar. 

 Pengumpulan Data Real-Time: IoT memungkinkan pengumpulan data secara real-

time yang dapat digunakan untuk menyesuaikan penawaran dan layanan secara 

cepat. 

3. Pemasaran Melalui Media Sosial dan Influencer: 

 Strategi Influencer Marketing: Bekerja sama dengan influencer yang relevan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun kepercayaan merek. 

 Interaksi Langsung di Media Sosial: Menggunakan platform media sosial untuk 

berinteraksi langsung dengan konsumen, merespons pertanyaan, dan membangun 

hubungan yang lebih erat. 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana teknologi terbaru dapat 

diterapkan dalam pemasaran digital, perusahaan dapat lebih siap untuk menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang muncul di era Industri 5.0. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan strategi pemasaran digital yang lebih 

efektif dan berkelanjutan, yang mampu mendukung pertumbuhan dan keberhasilan bisnis di 

masa depan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Teknologi Revolusi Industri 5.0 adalah tahap terbaru dari evolusi industri yang didorong 

oleh perkembangan teknologi digital. Revolusi ini ditandai dengan integrasi kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence) dan Internet of Things (IoT) dalam sistem produksi dan manufaktur. 

Revolusi Industri 5.0 menggabungkan kekuatan manusia dan mesin, di mana manusia dan 

robot bekerja secara kolaboratif untuk menciptakan solusi yang lebih efisien, cerdas, dan 

inovatif. Konsep utamanya adalah menciptakan pabrik cerdas (smart factory) yang 

menggunakan teknologi digital untuk mengoptimalkan produksi dan pengambilan keputusan. 
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Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) adalah bidang ilmu komputer yang 

berfokus pada pengembangan sistem yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya 

memerlukan kecerdasan manusia. AI mencakup berbagai hal seperti machine learning, deep 

learning, natural language processing, dan computer vision.  

Internet of Things (IoT) adalah konsep di mana objek fisik seperti perangkat elektronik, 

kendaraan, atau benda lainnya dilengkapi dengan sensor, perangkat lunak, dan konektivitas 

internet untuk berkomunikasi dan saling bertukar data. Prinsip dasar IoT adalah 

menghubungkan benda-benda tersebut ke jaringan, memungkinkan mereka berkomunikasi 

secara mandiri dan berbagi informasi untuk mengoptimalkan kinerja, memantau kondisi, dan 

mengambil tindakan yang diperlukan. 

Pemasaran digital adalah proses pemasaran produk atau layanan menggunakan teknologi 

digital, seperti internet, media sosial dan perangkat mobile. Metode ini memungkinan 

perusahaan untuk mencapai audiens yang lebih luas, melibatkan konsumen potensial dan 

mengukur efektivitas kampanye pemasaran dengan lebih akurat. Beberapa kompenen utama 

dalam pemasaran digital, yaitu : 

a. Website, adalah landasan dari keberadaan digital sebuah merek atau bisnis. Ini bukan 

hanya sebagai toko online, tetapi juga sebagai pusat informasi yang mencakup nilai-

nilai merek, produk atau layanan yang ditawarkan, dan cara untuk berinteraksi lebih 

lanjut dengan pelanggan. 

b. SEO (Search Engine Optimization), adalah praktik untuk meningkatkan visibilitas 

sebuah website di mesin pencari seperti Google. Melalui optimisasi konten dan teknis 

tertentu, SEO membantu website muncul lebih tinggi dalam hasil pencarian, sehingga 

meningkatkan lalu lintas organik (tanpa berbayar) ke website. 

c. SEM (Search Engine Marketing), melibatkan penggunaan iklan berbayar di mesin 

pencari (seperti Google Ads) untuk meningkatkan visibilitas website. Ini termasuk 

pembayaran per klik (PPC) di mana pengiklan membayar ketika pengguna mengklik 

iklan mereka. 

d. Media Sosial, adalah platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn 

digunakan untuk berinteraksi dengan audiens, membangun merek, dan 

mempromosikan produk atau layanan. Strategi media sosial melibatkan pembuatan 

konten yang relevan, berbagi konten dari website, dan berinteraksi langsung dengan 

pengguna. 
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e. Content Marketing, melibatkan pembuatan dan distribusi konten yang bermanfaat dan 

relevan untuk menarik, melibatkan, dan mempertahankan audiens target. Konten bisa 

berupa artikel blog, video, infografis, panduan, dan lain sebagainya. 

f. Email Marketing, mengirimkan pesan-pesan promosi atau informasi kepada 

pelanggan atau prospek melalui email. Email marketing dapat digunakan untuk 

membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, mengiklankan produk atau 

layanan baru, atau mengirimkan penawaran khusus. 

g. Analytics dan Pengukuran, penting untuk mengukur dan menganalisis kinerja semua 

upaya pemasaran digital. Tools analitik seperti Google Analytics memberikan wawasan 

tentang lalu lintas website, perilaku pengguna, konversi, dan ROI (Return on 

Investment) dari kampanye pemasaran. 

Industri 5.0 merupakan konsep perkembangan industri yang fokus pada integrasi antara 

manusia, teknologi, dan kecerdasan buatan di dalam lingkungan kerja. Hubungan antara 

industri 5.0 dan pemasaran digital terletak pada penerapan teknologi dan kecerdasan buatan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas strategi pemasaran dalam industri. Pemasaran 

digital memanfaatkan berbagai platform online dan data untuk mencapai tujuan pemasaran, 

sedangkan industri 5.0 mendorong penerapan teknologi canggih seperti Internet of Things 

(IoT), machine learning, dan big data analytics untuk meningkatkan proses produksi dan 

menciptakan pengalaman pelanggan yang lebih personal. Dengan memanfaatkan teknologi 

yang ada, pemasaran digital dalam industri 5.0 dapat menjadi lebih adaptif, responsif, dan 

efisien dalam mencapai target pasar. 

Teknologi dan nilai-nilai industri 5.0 memainkan peran penting dalam strategi pemasaran 

digital saat ini. Industri 5.0 adalah konsep yang menggabungkan teknologi canggih seperti 

kecerdasan buatan, Internet of Things (IoT), dan komputasi awan dengan nilai-nilai seperti 

keberlanjutan, keadilan, dan kolaborasi. 

Dalam konteks pemasaran digital, teknologi seperti kecerdasan buatan memungkinkan 

perusahaan untuk mengumpulkan dan menganalisis data konsumen dengan lebih efisien. Ini 

memungkinkan perusahaan untuk membuat kampanye pemasaran yang lebih personal dan 

relevan bagi audiens mereka. 

Selain itu, nilai-nilai seperti keberlanjutan juga memengaruhi strategi pemasaran digital. 

Konsumen semakin peduli dengan jejak lingkungan perusahaan dan memilih untuk 

mendukung merek yang berkomitmen pada keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan yang 

menerapkan praktik bisnis etis dan berkelanjutan dalam strategi pemasaran mereka cenderung 

lebih diminati oleh konsumen. 
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Secara keseluruhan, teknologi dan nilai-nilai industri 5.0 telah membantu mengubah cara 

perusahaan memasarkan produk dan layanan mereka secara digital. Dengan memanfaatkan 

teknologi canggih dan berpegang pada nilai-nilai yang relevan dengan konsumen modern, 

perusahaan dapat menciptakan strategi pemasaran digital yang efektif dan berdaya saing. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah metode bibliografi, yang dilakukan dengan cara membaca, 

menelaah, mencatat, menyaring dan menyematkan berbagai literatur yang berkaitan dengan 

topik tersebut ke dalam kerangka pemikiran  teoritis.  Jenis penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan  menggunakan literatur pustaka berupa buku, catatan, atau 

laporan hasil penelitian sebelumnya. 

Tema utama penelitian ini adalah sumber daya manusia di era Society 5.0. Hal ini akan 

membantu Anda memahami strategi seperti apa yang harus diadopsi oleh departemen sumber 

daya manusia menuju era Society 5.0. Sumber informasi utama  penelitian ini adalah bahan 

pustaka seperti jurnal, laporan  penelitian, artikel dan informasi lain yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia dan Society 5.0. 

Industri 5.0 merupakan langkah terbaru dalam revolusi industri dan melampaui konsep 

Industri 4.0 yang selama ini dikenal. Industri 5.0 memposisikan manusia dan mesin sebagai 

elemen sentral dalam ekosistem manufaktur. Artinya, manusia dan teknologi akan semakin 

berkolaborasi melalui penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan otomatisasi canggih. 

 Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan Industri 5.0 adalah mengintegrasikan 

teknologi baru ke dalam proses produksi yang sudah ada. Penggunaan robotika, Internet of 

Things (IoT), dan sistem otomasi yang lebih canggih memerlukan perubahan besar dalam 

budaya kerja dan infrastruktur perusahaan. Namun peluangnya sangat besar, termasuk 

peningkatan efisiensi, kualitas produk, dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Manfaat Industri 5.0 adalah peningkatan produktivitas, fleksibilitas produksi, dan 

peningkatan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan permintaan pasar. Namun, tantangan 

terbesarnya adalah memastikan keselamatan dan pelatihan yang tepat bagi pekerja yang perlu 

bekerja dengan teknologi yang semakin canggih. 

Sumber sekunder publikasi ini berupa ringkasan dan ulasan pada website atau 

penggunaan buku teks yang relevan dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data pada 

metode perpustakaan ini adalah dengan mencari data tentang variabel berupa dokumen dari 
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berbagai jurnal, buku, hasil penelitian, dll. Data sebanyak data yang terkumpul akan dianalisis 

melalui dua jenis analisis data, yaitu analisis data deduktif dan data induktif dan disajikan 

secara naratif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Dalam Inovasi dalam Pemasaran Digital di Era Industri 5.0 

Inovasi dalam pemasaran digital di era industri 5.0 berfokus pada penggunaan teknologi 

yang lebih canggih dan integrasi antara teknologi dan manusia. Inovasi dalam pemasaran 

digital di era Industri 5.0 melibatkan penggunaan teknologi seperti AI, chatbot, dan big data 

untuk personalisasi konten dan interaksi dengan konsumen secara otomatis. Hal ini penting 

karena industri konten digital harus terus berinovasi untuk menembus pasar global dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. 

 Berikut beberapa contoh inovasi dalam pemasaran digital di era industri 5.0: 

a. Next Tech: Sinkronisasi antara manusia dan teknologi, seperti AI dan NLP, untuk 

mereplikasi perilaku dan aktivitas manusia. Contoh, teknologi AI seperti ChatGPT 

dapat digunakan untuk mencari tahu dan mengerjakan banyak hal, tetapi 

memerlukan dukungan kecerdasan manusia untuk memberikan perintah yang tepat. 

b. Phygital Lifestyle: Penggunaan teknologi untuk meningkatkan interaksi antara 

manusia dan produk, seperti penggunaan teknologi IoT dan AR untuk 

meningkatkan pengalaman pelanggan.  

c. Digital-Savvy Generation: Penggunaan teknologi oleh generasi yang mahir digital 

untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam pemasaran digital. 

d. Big Data dan Analytics: Penggunaan data besar dan analisis untuk meningkatkan 

keputusan bisnis dan meningkatkan efisiensi dalam pemasaran digital. Teknologi 

big data juga digunakan dalam pemasaran digital untuk memberikan rekomendasi 

konten yang sesuai dengan kebutuhan dan profil konsumen, meningkatkan 

personalisasi dan relevansi konten. 

e. Cloud Hosting: Penggunaan teknologi cloud untuk meningkatkan keamanan dan 

efisiensi dalam pemasaran digital. 

f. Game Developer: Penggunaan teknologi untuk mengembangkan game yang 

mendukung produktivitas SDM dan meningkatkan efisiensi dalam pemasaran 

digital. 
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g. Artificial Intelligence (AI): Penggunaan AI untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas dalam pemasaran digital, seperti penggunaan AI untuk analisis data 

dan pengambilan keputusan. 

Dengan demikian, inovasi dalam pemasaran digital di era industri 5.0 berfokus pada 

penggunaan teknologi yang lebih canggih dan integrasi antara teknologi dan manusia untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keputusan bisnis. 

2. Tantangan yang Dihadapi 

a. Adaptasi Teknologi 

Perubahan teknologi dalam dunia digital marketing di era industry 5.0 yang pesat ini, 

juga didampingi dengan keperluan akan proses adaptasi terhadap perubahan teknologi dan 

inovasi teknologi bagi individu maupun organisasi. Pengintegrasian teknologi ke dalam 

strategi bisnis digital sangatlah penting untuk mencapai tujuan dan meningkatkan efisiensi 

kinerja.  Adapun adaptasi teknologi melibatkan proses pengenalan, penerimaan, dan integrasi 

teknologi. Hal ini mencakup pemahaman terhadap teknologi, pelatihan Sumber Daya Manusia, 

serta penyesuaian proses bisnis terhadap pengintegrasian teknologi agar teknologi tersebut 

meningkatkan efisiensi operasional. Dengan pengadaptasian teknologi yang baik, perusahaan 

dapat memanfaatkannya untuk tetap bersaing dan berkembang dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis. 

b. Tantangan SDM 

Dalam era digitalisasi, SDM menjadi salah satu factor yang sangat penting untuk 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang bisnis. Manusia sebagai pekerja merupakan 

salah satu factor acuan dari pelaksanaan bisnis dengan strategi digital marketing. Ketika 

melakukan tes penggunaan teknologi dan aplikasi digital, beberapa karyawan tidak memiliki 

kemampuan yang memadai. Oleh karena itu, organisasi harus memastikan bahwa mereka 

memberikan program pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada karyawan agar 

mereka dapat bekerja dengan efektif di era digital dengan kemampuan yang mumpuni. 

c. Tantangan Infrastruktur 

Saat ini, internet menjadi sarana utama untuk mengakses pasar global dan 

mengembangkan bisnis secara digital. Namun, kurangnya akses internet yang andal dapat 

menjadi tantangan yang sering dihadapi, terutama di daerah terpencil atau negara berkembang. 

Karena akses internet yang terbatas ini akan memperlambat operasi bisnis, mengganggu 

komunikasi dengan pelanggan dan rekan bisnis, dan menghalangi penggunaan teknologi yang 

lebih efisien.  
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d. Tantangan Jejaring 

Salah satu elemen penting yang harus dipertimbangkan oleh pelaku ekonomi dalam era 

digitalisasi masyarakat 5.0 adalah jejaring atau jaringan. Jejaring dapat bekerja sebagai media 

penghubung dengan rekan bisnis dan pelanggan. Damian Ryan (2014) juga mencatat beberapa 

manfaat menjalin hubungan dekat dengan pelanggan, yaitu: (1) mendapatkan update informasi 

dari pelanggan, (2) meningkatkan reputasi profil media sosial perusahaan, (3) menambah 

sumber informasi selain dari media offline yang dapat digunakan sebagai studi pasar, dan (4) 

dapat mempengaruhi influencer untuk mempengaruhi pengikutnya sehingga produk kita 

memiliki citra yang lebih baik di mata pelanggan. Jejaring juga dapat dimanfaatkan sebagai 

media pencari informasi yang relevan sehingga jangkauan bisnis menjadi lebih luas. Menurut 

Hidayat & Andarini, 2020 Salah satu masalah utama yang dihadapi saat membangun jaringan 

adalah sulitnya proses pembangunan jaringan itu sendiri. Salah satu penghambatnya ialah 

kepemilikan sumber daya yang terbatas, baik dari segi modal maupun modal manusia, sehingga 

sulit untuk membangun jaringan yang kuat dan luas.  

e. Keamanan dan Privasi 

Sejalan dengan penggunaan teknologi dan internet dalam digital marketing begitu pula 

dengan tuntutan akan adanya perlindungan terhadap data pribadi dan perlindungan privasi, agar 

kepercayaan konsumen untuk melakukan transaksi secara online dengan bisnis terkait 

meningkat. Pasalnya tanpa adanya privasi dan keamanan serta perlindungan terhadap data 

pribadi, akan timbul rasa ketidakpercayaan dalam konsumen. 

Melindungi data pribadi dan informasi sensitif dari ancaman keamanan seperti penipuan 

adalah aspek penting dalam menjaga keamanan informasi. Langkah-langkah keamanan seperti 

enkripsi data, otentikasi pengguna, pemantauan keamanan, dan kepatuhan terhadap regulasi 

privasi diperlukan untuk mencegah kebocoran data atau informasi, khususnya yang bersifat 

sensitif. Dengan demikian, penanganan isu keamanan data juga privasi pengguna menjadi hal 

yang krusial dalam era digital saat ini. 

3. Peluang yang Muncul 

a. Peningkatan Keterlibatan Pelanggan 

Bisnis dengan pemasaran digital sebagai salah satu tumpuannya terutama pada era di 

mana transaksi bisnis diantara pelaku ekonomi bisa terjadi tanpa tatap muka melalui teknologi 

perangkat lunak. Keberadaan media online yang terus berkembang dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana pelaksanaan bisnis, dengan ini pelaku bisnis yang berkelut di dunia digital dapat dengan 

aktif mempromosikan dan menjual barangnya melalui media online, hal ini juga berarti pelaku 

bisnis digital dapat menjangkau audience yang lebih luas. Penggunaan media online sebagai 
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sarana bisnis juga mengurangi batasan skala pasar yang bisa dijangkau oleh produk milik 

pelaku bisnis digital. 

b. Efisiensi Operasional 

Dengan memanfaatkan digital marketing sebagai strategi bisnis kegiatan operasional 

akan menjadi lebih efisiensi. Hal ini akan meningkatkan performa pemasaran digital dengan 

melibatkan pengoptimalan proses, penggunaan teknologi, dan analisis data untuk 

meningkatkan kinerja kampanye atau pemasaran digital. Dengan proses kinerja yang berfokus 

pada aspek efisiensi, perusahaan dapat mengurangi biaya, meningkatkan produktivitas kinerja, 

dan mencapai hasil yang lebih baik dalam pemasaran online. 

c. Akses Pembelian Tanpa Batas 

Bisnis digital memberikan akses yang leluasa terhadap pembeli tanpa batas. Dengan 

demikian, bisnis tersebut memungkinkan pelanggan untuk berbelanja dan berinteraksi selama 

mungkin tanpa kendala batas waktu atau perbedaan waktu, jarak maupun lokasi. Sehingga 

pembeli dari semua kalangan dapat menikmati produk yang dipasarkan dengan mudah dan 

memiliki kesempatan yang sama. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal .dapat disimpulkan beberapa hal penting: 

bahwa Era Industri 5.0 menuntut perusahaan untuk mengadopsi strategi pemasaran digital yang 

inovatif dan adaptif guna tetap kompetitif dalam lanskap bisnis yang terus berubah. Dan juga 

Teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI) dan Internet of Things (IoT) menjadi kunci 

dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan pengalaman pelanggan yang personal. 

Karena itu Strategi pemasaran digital yang efektif di era Industri 5.0 melibatkan prediksi tren 

pasar, interaksi langsung melalui media sosial, dan pemanfaatan influencer marketing. 

1. Perusahaan perlu memperhatikan nilai-nilai seperti keberlanjutan dalam strategi 

pemasaran digital mereka untuk menarik konsumen yang semakin peduli terhadap 

lingkungan. 

2. Adaptasi cepat terhadap perubahan teknologi dan kolaborasi dalam implementasi 

strategi pemasaran digital menjadi kunci keberhasilan perusahaan di era Industri 

5.0. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting bagi perusahaan dalam 

merancang strategi pemasaran digital yang efektif, inovatif, dan berkelanjutan untuk 

menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era Industri 5.0. 
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